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ABSTRAK

GAMBARAN FUNGSI PENDNGARAN PADA MAHASISWA TEKNIK
MESIN POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA ANGKATAN 2021
(Zakirah Nurhaliza, 5 Desember 2023,110 halaman)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang : Pendengaran merupakan salah satu komponen penting yang
digunakan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama manusia maupun
dengan lingkungan sekitarnya. Gangguan pendengaran dapat menyebabkan kesulitan
dalam berkomunikasi saat bersosialisasi. Politeknik merupakan suatu perguruan tinggi
vokasi yang sistem pendidikannya lebih banyak melakukan penerapa praktik
dibandingkan dengan teori. Hal ini dikarenakan Politeknik memiliki tujuan untuk
menciptakan manusia yang dapat langsung bekerja lapangan yang bersifat menengah
pada industri. Sehubungan dengan hal tersebut, mahasiswa politeknik memerlukan
suatu tempat pelatihan praktik yang digunakan untuk menerapkan ilmu teori yang
sudah diberikan yaitu laboratorium atau bengkel yang memiliki peralatan teknologi
dimana menghasilkan bunyi yang cukup keras saat digunakan dan hampir setiap
minggunya mahasiswa teknik mesin Politeknik Negeri Sriwijaya melakukan praktik di
bengkel. Hal ini dikhawatirkan akan memberikan pengaruh pada kulitas hidup
mahasiswa tersebut. Pengaruh kesehatan yang paling utama terdampak adalah fungsi
pendengaran.

Metode : Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional. Sampel
pada penelitian ini yaitu mahasiswa Teknik mesin Politeknik Negeri Sriwijaya
angkatan 2021 yang memenuhi kriteria inkluasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
168 orang dengan teknik consecutive sampling.

Hasil : Pada penelitian ini sampel terdiri dari 160 laki-laki (95,2%) dan 8 perempuan
(8%). Karakteristik responden dalam penelitian ini paling banyak pada kelompok usia
20 tahun (42,9%). Seluruh sampel terkena paparan bising dari mesin selama > 60 menit
per hari dan < 6 hari dalam seminggu. Gambaran fungsi pendengaran didapatkan pada
telinga kanan yang normal sebanyak 159 orang (94,6%) dan 9 orang (5,4%) mengalami
penurunan fungsi pendengaran berupa tuli ringan. Sedangkan pada telinga kiri yang
normal didapatkan sebanyak 162 orang (96,4%), memiliki penurunan fungsi
pendengaran berupa tuli ringan sebanyak 5 orang (3%) dan yang mengalami tuli sedang
sebanyak 1 orang (0,6%).

Kesimpulan : Pada penelitian ini disimpulkan adanya penurunan fungsi pendengaran
pada mahasiswa teknik mesin Politeknik negeri Sriwijaya Angkatan 2021.

Kata Kunci : Gambaran fungsi pendengran, Paparan bising dari mesin, Bising.
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ABSTRACT

HEARING FUNCTION IN MECHANICAL ENGINEERING STUDENTS OF
POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA BATCH 2022
(Zakirah Nurhaliza, 5 December 2023, 110 pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Background : Hearing is one of the essential components used to interact and
communicate with fellow humans and with the surrounding environment. Hearing
impairment can cause difficulties in communicating while socializing. Polytechnic is a
vocational college whose educational system performs more practice than theory. This
is because the Polytechnic has the goal of creating a human being who can directly
work the medium field in the industry. In regards to that, Polytechnic students need a
practical training ground used to apply the given theoretical knowledge, such as a
laboratory or workshop with technological equipment where they make a loud noise
when used and almost every week students of Sriwijaya State Polytechnic mechanical
engineering practice At the workshop. This is feared to have an influence on the
student's life skills. The most affected health effect is hearing function.

Methods : This type of research is an observational descriptive study. The sample in
this study is a 2021 Sriwijaya State Polytechnic Mechanical Engineering student who
meets the inflation criteria. The sample in this study was 168 people with consequential
sampling techniques.

Results : In this study, the sample consisted of 160 males (95.2%) and 8 females (8%).
The characteristics of respondents in this study were most common in the 20-year-old
(42.9%). All samples are subjected to noise exposure from the machine for > 60
minutes per day and < 6 days per week. An overview of hearing function was obtained
in the normal right ear of 159 people (94.6%) and 9 people (5.4%) experienced a
decrease in hearing function in the form of mild deafness. Meanwhile, in the normal
left ear, 162 people (96.4%), had a decrease in hearing function in the form of light
deafness by 5 people (3%) and moderate deafness by 1 person (0.6%).

Conclusion : In this study, it was concluded that there was a decrease in hearing
function in the 2021 Sriwijaya Army Polytechnic mechanical engineering students.

Keywords : Hearing function, Noise exposure from the engine, Noise.
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RINGKASAN

GAMBARAN FUNGSI PENDENGARAN PADA MAHASISWA TEKNIK
MESIN POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA ANGKATAN 2021

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 5 Desember 2023

Zakirah Nurhaliza : Dibimbing oleh dr. Andrey Dwi Anandya, Sp. THT-BKL dan dr.
Fiona Widyasari, Sp. THT-BKL.

Program Studi Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
xix + 110 halaman + 6 lampiran

Paparan bising yang berasal dari mesin diterima oleh orang-orang yang berkerja
di lingkungan industri cukup intens sehingga bising tersebut lama kelamaan dapat
menyebabkan gangguan fungsi pendengaran. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran fungsi pendengaran pada mahasiswa teknik mesin Politeknik
Negeri Sriwijaya angkatan 202 1. Desain penelitian ini adalah deskriptif observasional
dengan Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive sampling. Data
dianalisis menggunakan SPSS versi 28.

Pada penelitian ini didapatkan gambaran fungsi pendengaran pada telinga
kanan yang normal 159 orang (94,6%) dan yang mengalami tuli ringan sebanyak 9
orang (5,4%). Sedangkan pada telinga kiri didapatkan yang normal sebanyak 162 orang
(96,4%), yang mengalami tuli ringan sebanyak 5 orang (3%), dan yang mengalami tuli
sedang sebanyak 1 orang (0,6%). Ditemukan sebanyak 5 orang (3%) mengalami
gangguan pendengaran unilateral dan sebanyak 5 orang (3%) yang mengalmi gangguan
pendengaran bilateral.

Pada penelitian ini disimpulkan bahwa adanya penurunan fungsi pendengaran
pada mahasiswa teknik mesin Politeknik Negeri Sriwijaya angkatan 202. Pada telinga
kanan ditemukan penurunan fungsi pendengaran berupa tuli ringan. Sedangkan pada
telinga kiri ditemukan penurunan fungsi pendengaran berupa tuli ringan dan tuli
sedang. Pada penelitian ini juga didapatkan adanya penurunan fungsi pendengaran baik
unilateral maupun bilateral pada telinga.

Kata kunci : Gambaran fungsi pendengaran, Paparan bising dari mesin, Bising
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SUMMARY

HEARING FUNCTION IN MECHANICAL ENGINEERING STUDENTS OF
POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA BATCH 2022

Scientific papers in the form of script, 5" December 2023

Zakirah Nurhaliza : Supervised by Dr. Andrey Dwi Anandya, Sp. THT-BKL and dr.
Fiona Widyasari, Sp. THT-BKL.

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, University Sriwijaya
xix + 110 pages + 6 attachment

Machine noise exposure is received by people working in an industrial
environment so that the noise can cause hearing impairment. This study was conducted
to find an overview of the auditory function in the 2021 Sriwijaya State Polytechnic
mechanical engineering students. This research design is an observational descriptive
with sampling techniques using consequential sampling. Data was analyzed using
SPSS version 28.

In this study, an overview of the normal hearing function of 159 people (94.6%)
and those with mild deafness of 9 people (5.4%). While in the left ear, 162 people
(96.4%), 5 people with mild deafness (3%), and 1 person with moderate deafness
(0.6%). It was found that 5 people (3%) had unilateral hearing impairments and 5
people (3%) had bilateral hearing impairments.

In this study it was concluded that there was a decrease in hearing function in
the 202nd class of Sriwijaya State Polytechnic mechanical engineering students. In the
right ear, there was a decrease in hearing function in the form of mild deafness.
Meanwhile, in the left ear, there was a decrease in hearing function in the form of mild
deafness and moderate deafness. This study also found a decrease in hearing function
both unilateral and bilateral in the ear.

Keywords : Hearing function, Noise exposure from engine, Noise.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendengaran merupakan salah satu komponen penting yang digunakan untuk
berinteraksi dan berkomunikasi dengan sesama manusia maupun dengan lingkungan
sekitarnya. Salah satu kebutuhan yang mendasar dalam kehidupan bermasyarakat
adalah komunikasi. Gangguan pendengaran dapat menyebabkan kesulitan dalam
berkomunikasi saat bersosialisasi. Ketulian atau gangguan pendengaran merupakan
ketidakmampuan secara parsial atau total pada salah satu bagian atau kedua telinga.
Terdapat tiga jenis ketulian pada gangguan pendengaran yaitu tuli konduksi, tuli
sensorineural dan tuli campuran. Dapat pula dibagi berdasarkan beratnya gangguan
pendengaran meliputi tuli ringan, sedang, sedang-berat, berat dan sangat berat. -

Gangguan pendengaran berupa penurunan fungsi indera pendengaran yang
disebabkan oleh terpajannya bising dalam jangka waktu yang cukup lama dan
intensitas yang berlebih secara terus menerus disebut dengan NIHL (Noise Induced
Hearing Loss).> NIHL merupakan dampak dari berbagai faktor penyebab kerusakkan
pada sistem pendengaran seperti paparan bunyi yang dihasilkan di tempat Kerja,
lingkungan sekitar atau tempat rekreasi dengan suara yang besar. NTHL termasuk ke
dalam jenis tuli sensorineural koklea dan sering terjadi pada kedua telinga.?

WHO tahun 2023 menyatakan lebih dari 5% populasi di dunia atau sekitar 430
juta penduduk dunia mengalami gangguan pendengaran dan didapatkan sekitar 34 juta
anak-anak dan 432 juta orang dewasa membutuhkan rehabilitasi medik untuk
mengatasi gangguan pendengaran.* Menurut Global Burden Disease tahun 2019,
terdapat sekitar 1,57 miliar atau 20,3% dari populasi dunia sudah mengalami berbagai
jenis gangguan pendengaran dimana hal tersebut menyebabkan gangguan pendengaran
menduduki peringkat ke-13 sebagai penyebab disabilitas.” WHO tahun 2018 juga
menyatakkan bahwa sebanyak lebih dari 1,1 miliar anak muda (berusia 12-35 tahun)
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berisiko mengalami gangguan pendengaran dikarenakan sering terpapar kebisingan
atau suara yang keras.® Data dari Komite Nasional Penanggulangan Gangguan
Pendengaran dan Ketulian tahun 2014, didapatkan hasil bahwa gangguan pendengaran
yang diakibatkan bising di Indonesia merupakan termasuk yang tertinggi se-Asia
Tenggara dengan mencapai angka sebesar 16,8% atau sekitar 36 juta jiwa dari total
populasi.’® Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, prevalensi
gangguan pendengaran tertinggi terdapat di Nusa Tenggara Timur (3,7%) dan Sumatera
Selatan menempati peringkat keempat sebesar 3%.”

Kebisingan adalah semua suara yang tidak dikehendaki dan atau alat-alat kerja
yang pada tingkat tertentu dapat menimbulkan gangguan pendengaran.® Secara
audiologi, bising merupakan pencampuran bunyi nada murni dengan berbagai
frekuensi.? Nilai ambang batas normal pendengaran sebesar 0-25 dB. Paparan suara
<75 dB tidak menyebabkan gangguan pendengaran walaupun dalam jangka waktu
yang lama, sedangkan paparan suara yang berintensitas >85 dB dapat menyebabkan
kerusakkan pada reseptor pendengaran korti di telinga dalam.>® Menurut
Permenakertrans No. 13 Tahun 2011, besar nilai ambang batas kebisingan di tempat
kerja yang tidak menyebabkan hilangnya daya dengar yang tetap untuk waktu terus
menerus adalah 85 dB dengan maksimum 8 jam perhari dan > 91 dB selama 2 jam
perhari.” Adanya perubahan ambang dengar akibat paparan bising bergantung terhadap
usia, jenis kelamin, frekuensi bunyi, lama waktu paparan, intensitas bunyi, area tempat
kerja, dan penggunaan alat pelindung diri seperti ear plug atau penyumbat telinga, ear
muff atau tutup telinga, dan lain sebagainya.® Efek kebisingan yang nilainya melebihi
nilai ambang batas dapat ditemukan diberbagai hal salah satunya kebisingan yang
disebabkan oleh peralatan kontruksi dan industri.!° Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Komnas Penanggulangan Gangguan Pendengaran & Ketulian, salah satu populasi
yang memiliki risiko tinggi untuk terjadinya gangguan pendengaran akibat bising
adalah pelajar Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) akibat bising mesin di tempat
pelatihan.® Hal yang sama pula terjadi pada mahasiswa teknik mesin Politeknik Negeri
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Padang tahun 2007 yang dilaporkan intensitas kebisingannya telah melebihi nilai
ambang batas yang telah ditetapkan.!!

Politeknik merupakan suatu perguruan tinggi vokasi yang sistem pendidikannya
lebih banyak melakukan penerapan praktik dibandingkan dengan teori. Hal ini
dikarenakan Politeknik memiliki tujuan untuk menciptakan manusia yang dapat
langsung bekerja lapangan yang bersifat menengah pada industri. Sehubungan dengan
hal tersebut, mahasiswa Politeknik memerlukan suatu tempat pelatihan praktik yang
digunakan untuk menerapkan ilmu teori yang sudah diberikan yaitu laboratorium atau
bengkel. Ada beberapa program studi atau jurusan di Politeknik Negeri Sriwijaya yang
melakukan pelatihan praktik di laboratorium atau bengkel salah satunya jurusan teknik
mesin. Laboratorium atau bengkel pada jurusan teknik mesin Politeknik Negeri
Sriwijaya memiliki peralatan teknologi yang menghasilkan bunyi yang cukup keras
saat digunakan dan hampir setiap minggunya mahasiswa teknik mesin Politeknik
Negeri Sriwijaya melakukan kegiatan praktik di bengkel. Hal ini dikhawatirkan akan
memberikan pengaruh pada kualitis hidup mahasiswa tersebut. Pengaruh kesehatan
yang paling utama terdampak adalah fungsi pendengaran. Seringkali mahasiswa yang
terkena dampak bunyi bising dalam jangka waktu yang lama tidak menyadari bahwa
adanya penurunan fungsi pendengaran sebelum dilakukannya pemeriksaan
pendengaran salah satunya dengan menggunakan audiometri.!!-12

Berdasarkan uraian di atas dan belum adanya penelitian mengenai gambaran
fungsi pendengan pada mahasiswa teknik mesin Politeknik Negeri Sriwijaya, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tersebut. Peneliti ingin melakukan penelitian
terhadap mahasiswa teknik mesin Politeknik Sriwijaya angkatan 2021 dikarenakan
penggunaan peralatan mesin yang biasa digunakan saat praktik tidak menutup
kemungkinan adanya kehadiran suara bising, dimana hal tersebut dapat memengaruhi
mahasiswa. Maka dari itu, peneliti ingin melakukan penelitian terhadap mahasiswa

teknik mesin Politeknik Sriwijaya angkatan 2021 yang sering terpapar bunyi bising.
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1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran fungsi pendengaran pada mahasiswa teknik mesin

Politeknik Negeri Sriwijaya angkatan 2021?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui bagaimana gambaran fungsi pendengaran pada mahasiswa
teknik mesin Politeknik Negeri Sriwijaya angkatan 2021.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui ada tidaknya penurunan fungsi pendengaran pada mahasiswa teknik
mesin Politeknik Negeri Sriwijaya angkatan 2021.
2. Mengetahui hasil pemeriksaan skrining audiometri pada mahasiswa teknik mesin

Politeknik Negeri Sriwijaya angkatan 2021.

1.4 Manfaat Penelitihan
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai gambaran
fungsi pendengaran pada mahasiswa teknik mesin Politeknik Negeri Sriwijaya
angkatan 2021.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk
penelitian lebih lanjut di masa yang akan datang.
1.4.2 Manfaat Klinis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan tenaga
kesehatan sebagai suatu landasan ilmiah dan sumber informasi dalam usaha untuk
mengurani kasus gangguan pendengaran yang disebabkan oleh bising.
1.4.3 Manfaat Subjek
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi bagi masyarakat

mengenai gangguan fungsi pendengaran yang disebabkan oleh bising agar kualitas
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